





A. Latar Belakang  
Demam merupakan suatu gangguan yang sering terjadi pada bayi dan 
anak. Dikatakan demam bila suhu tubuh anak mencapai kenaikan suhu sekitar 
0,8˚C sampai 1,1˚C yaitu lebih dari suhu 38˚C (diatas suhu tubuh normal 
seseorang). Demam yaitu respon normal tubuh terhadap adanya infeksi. 
Infeksi merupakan keadaan dimana mikroorganisme (bakteri, virus, parasit 
dan jamur) masuk kedalam tubuh. Demam pada anak dapat disebabkan 
karena infeksi virus, paparan panas yang berlebihan (overheating), 
kekurangan cairan (dehidrasi), alergi dan gangguan sistem imun.  Demam 
secara umum tidak berbahaya namun dapat membahayakan anak jika 
demamnya tinggi. Demam dapat memberikan dampak yang negatif yang bisa 
membahayakan anak seperti dehidrasi, kekurangan oksigen, kerusakan 
neurologis dan kejang demam (febrile convulsions). Untuk meminimalisir 
dampak negatif maka demam harus ditangani dengan benar (Cahyaningrum 
& Siwi, 2018). 
Menurut Badan Kesehatan Dunia (WHO) telah memperkirakan jumlah 
kasus demam di seluruh dunia yang kematian tiap tahunnya mencapai 16 – 33 
juta dengan 500 – 600 ribu. Di dapatkan data kunjungan ke fasilitas kesehatan 
pediatrik di Brazil terdapat sekitar 19% sampai 30% anak diperiksa karena 
menderita demam. Di Indonesia sendiri penderita demam sebanyak 465 
(91,0%) dari 511 ibu yang menggunakan perabaan dalam menilai demam 
pada anak menggunakan termometer (Setiawati, 2009). 
Di Amerika Serikat sendiri angka kejadian demam pada tahun 2012 yang 
berkisaran antara 0,8% - 1,2% dari setiap 1000 bayi setiap tahunnya, dan 
yang mengalami kejang 1,5% per bulan dari semua kejadian. Dan kejadian 
demam sering meningkat pada bayi kurang bulan. Survei Kesehatan Nasional  
(2011), menunjukkan angka kesakitan bayi dan balita dikisaran 49,1% (0-1 





0-4 tahun sebanyak 33,4%, batuk 28,7% dan diare 11,4%. Badan Pusat 
Statistik (2012), anak demam  sebanyak 90.245 anak, tahun 2013 sebanyak 
112.511 anak (Doloksaribu & Siburian, 2016) 
Menurut laporan SDKI (Survei Demografi Kesehatan Indonesia) (2012) 
anak yang berusia dibawah 5 tahun atau anak balita diketahui sebesar 31% 
yang mengalami demam dan sebesar 37% pada anak yang berusia 6-23 bulan 
yang lebih mudah mengalami demam dan sebesar 74% yang dibawa ke 
fasilitas kesehatan (Fitriana, 2017). Kejadian demam di Klaten sering kali 
meningkatkan angka kesakitan dan angka kematian pada balita dan anak. 
Penyakit terbanyak dengan gejala awal demam yaitu pneumonia sebesar 2439 
orang, diare 169 orang, kusta 28 orang dan DBD 20 orang (Dinas Kesehatan 
Provinsi Jawa Tengah, 2017). 
Jika demam tidak ditangani dengan cepat dan tepat maka demam dapat 
membahayakan keselamatan anak sehingga dapat menimbulkan komplikasi 
lain (kejang dan penurunan kesadaran). Kejang yang berlangsung lebih dari 
15 menit dapat mengakibatkan apnea, hipoksia, hipoksemia, hiperkapnea, 
asidosis laktat, hipotensi, menyebabkan kelainan anatomis diotak sehinggga 
terjadi epilepsy dan mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan anak 
terganggu (Wardiyah et al., 2016).  
Anak yang mudah terkena infeksi yang akhirnya menimbulkan demam 
adalah anak yang berusia dibawah lima tahun. Tingginya suhu tubuh anak 
juga tidak bisa menjadi indikasi tingkat keparahan penyakit pada anak karena 
merupakan reaksi yang terjadi pada tubuh anak saat melakukan perlawanan 
terhadap infeksi. Demam dapat turun dengan sendirinya dalam waktu 1-2 
hari, sehingga tidak selalu membutuhkan pengobatan (Doloksaribu & 
Siburian, 2016).  
Anak dibawah lima tahun atau anak balita adalah anak yang memasuki 
usia diatas satu tahun dan dibawah usia lima tahun (12 -59 bulan). Menurut 
karakteristik, balita terbagi dalam dua kategori yaitu anak usia 1 – 3 tahun 
(12-36 bulan) (batita) dan anak usia prasekolah (37-59 bulan), pada usia ini 





pertumbuhan otot dan peningkatan aktivitas bermainnya. Para ahli 
menggolongkan usia prasekolah sebagai tahapan perkembangan anak yang 
cukup rentan terhadap berbagai serangan penyakit dan penyakit yang 
seringkali di jumpai adalah penyakit infeksi (Eka, 2016). 
Peran orang tua sangat berpengaruh terhadap penanganan demam pada 
anak. Orang tua yang memiliki perbedaan pengetahuan dapat mengakibatkan 
penanganan demam yang berbeda pula pada anak. Banyak orang tua yang 
mengira jika tidak diobati demam pada anak akan semakin tinggi. Karena 
konsep yang salah ini, banyak orang tua mengobati demam ringan yang 
sebetulnya tidak perlu diobati. Orang tua mempunyai berbagai kekhawatiran 
ketika anak mereka demam (Kelly et al, 2016). Kekhawatiran ini adalah 
sebagai hasil dari tingkat kepercayaan, sikap dan pengetahuan orang tua 
mengenai demam dan penyakit demam. Mengurangi kecemasan orangtua, 
mengurangi kecemasan anak dan menciptakan perasaan positif umpan balik, 
yang pada akhirnya memengaruhi anak dan orang tua (Clinch & Dale, 2007). 
Pengetahuan yang kurang memadai membuat penanganan demam menjadi 
kurang tepat sehingga perilaku ibu cenderung berlebihan. Banyak factor yang 
dapat mempengaruhi pengetahuan diantaranya: tingkat pendidikan, pekerjaan, 
usia, pengalaman, informasi dan sosial ekonomi/ penghasilan (Notoatmodjo, 
2014).  
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti di 
Puskesmas Polanharjo, Desa Kranggan, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten 
Klaten didapatkan hasil bahwa angka kejadian demam Desa Kranggan, 
Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten dari bulan September 2018 - 
September 2019 adalah 89 anak dengan 89 orang tua dengan rentang usia 
anak 1-4 tahun.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 3 Oktober 
2019, dengan mewawancarai 6 ibu di Desa Kranggan, Polanharjo, Klaten. 
Hasil wawancara tersebut adalah 4 ibu mengatakan apabila anak demam 
dirumah yang dilakukan adalah mengompres anak dibagian dahi dengan air 





anak demam yang dilakukan adalah membawanya ke bidan desa, dan 3 ibu 
mengatakan masih menyelimuti anak demam dengan selimut tebal, 
sedangkan 2 ibu mengatakan selalu membatasi aktifitas anak saat demam dan 
1 ibu  lagi mengatakan langsung memberikan minum obat penurun panas saat 
anaknya demam. Kemudian dari bidan Desa Kranggan didapatkan data pada 
bulan Juli 2019 terdapat anak yang terkena demam tinggi sampai terjadi 
kejang dengan anak usia 2,5 tahun, kemudian langsung dirujuk ke RS.  
Berdasarkan studi pendahuluan pentingnya dilakukan penelitian 
mengenai gambaran penatalaksanaan orang tua terhadap anak yang 
mengalami demam di Desa Kranggan. Peneliti lakukan dalam upaya 
mengetahui pengetahuan yang dimiliki orang tua dalam penanganan demam 
anak di rumah. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
bahan masukan dalam upaya peningkatan mutu pelayanan kesehatan di 
bidang keperawatan, khususnya Keperawatan Pediatrik. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini, 
bagaimana gambaran penatalaksanaan orang tua terhadap anak yang 
mengalami demam? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Menggambarkan penatalaksanaan orang tua terhadap anak yang 
mengalami demam. 
2. Tujuan Khusus 
a. Menggambarkan karakteristik responden 
b. Mengetahui penanganan orang tua tentang pemberian kompres 
terhadap anak yang mengalami demam. 
c. Mengetahui penanganan orang tua tentang pemberian obat terhadap 
anak yang mengalami demam. 





makan terhadap anak yang mengalami demam. 
e. Mengetahui penanganan orang tua tentang pakaian yang diberikan 
terhadap anak yang mengalami demam. 
f. Mengetahui penanganan orang tua tentang pembatasan aktifitas dan 
lingkungan terhadap anak yang mengalami demam. 
g. Mengetahui penanganan orang tua tentang Tindakan membawa anak 
ke dokter terhadap anak yang mengalami demam. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian yang akan dilaksanakan diharapkan dapat memberi 
manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat bagi pelayanan kesehatan 
Penelitian ini diharapkan sebagai informasi dan referensi yang 
berguna dalam meningkatkan pelayanan kesehatan terutama pada 
penatalaksanaan orang tua terhadap anak yang mengalami demam, 
sehingga angka kejadian demam akan terminimalkan. 
2. Manfaat bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi 
tambahan dalam penelitian selanjutnya khususnya dalam peningkatan 
penatalaksanaan demam anak agar terhindar dari komplikasi demam. 
3. Manfaat bagi masyarakat 
Penelitian ini dapat memberikan gambaran bahwa bahayanya jika 
demam tidak ditangani dengan tepat, sehingga masyarakat dapat merubah 
perilaku agar kejadian demam dapat diminimalkan. 
 
E. Keaslian Penelitian  
Ada yang memiliki kesamaan dari beberapa penelitian antara lain : 
1. Penelitian Harianti et al. (2016) dengan judul “Hubungan Tingkat 
Pengetahuan Ibu Tentang Demam Dengan Perilaku Ibu Dalam 
Penanganan Demam Pada Anak Balita Di Puskesmas Depok I Sleman 





antara tingkat pengetahuan ibu tentang demam dengan perilaku ibu 
dalam penanganan demam pada anak balita. Perbedaan penelitian ini 
yaitu penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik. Teknik  
pengambilan sampel menggunakan accidental sampling, dan sampel 
sebanyak 50 orang dilaksanakan di Puskesmas Depok 1 Sleman 
Yogyakarta. 
2. Penelitian Cahyaningrum & Siwi (2018) dengan judul “Faktor-Faktor 
Yang Berhubungan Dengan Tingkat Pengetahuan Ibu Dalam 
Penanganan Demam Pada Anak Di Puskesmas I Kembaran Kabupaten 
Banyumas”. Hasil penelitian diketahui bahwa tidak ada hubungan antara 
faktor pendidikan, pekerjaan, umur, dan penghasilan dengan tingkat 
pengetahuan ibu dalam penanganan demam pada anak, serta diketahui 
bahwa ada hubungan antara faktor pengalaman dan informasi dengan 
tingkat pengetahuan ibu dalam penanganan demam pada anak. 
Perbedaannya yaitu populasi studi dalam penelitian ini adalah “Semua 
ibu di Puskesmas I Kembaran Kabupaten Banyumas,  Metode dalam 
penelitian adalah penelitian analitik correlational dan di lakukan di 
Puskesmas 1 Kembaran Kabupaten Banyumas”. 
3. Penelitian Kristianingsih et al. (2019) dengan judul  “Hubungan Tingkat 
Pengetahuan Ibu Tentang Demam Dengan Penanganan Demam Pada 
Bayi 0-12 Bulan Di Desa Datarajan Wilayah Kerja Puskesmas Ngarip 
Kabupaten Tanggamus Tahun 2018” berdasarkan hasil penelitian yang 
diketahui ada hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang demam dengan 
penanganan demam Perbedaan penelitian ini yaitu Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian analitik, yaitu penelitian yang 
menyangkut pengujian hipotesis, yang mengandung uraian- uraian tetapi 
fokusnya terletak pada analisis hubungan antara variable. 
4. Penelitian Kumala & Hikmah, (2018) dengan judul “Hubungan Tingkat 
Pengetahuan Ibu Dalam Penanganan Demam Pada Anak Terhadap 
Tingkat Pendidikan Ibu Diapotek Citra Gading Farma Yogyakarta” hasil 





pengetahuan responden dengan tingkat pendidikan. Perbedaannya 
penelitian ini menggunakan metode deskriptif non eksperimental dengan 
teknik simple random sampling. 
